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FilnY fiksi Mamamud sangat erat hubungannya dengan kehidupan pribadi seseorang,
hal® tersebut menjadi objek penulis dalam peniptaan karya Tugas Akhir. Penulis
mengungkapkan kedalam sebuah film bagaimana perjuangan seorang kakak terhadap
adiknya;hingga akhirnya termotivasi untuk belajar beladiri untuk menyelamatkan adiknya,
namun semua tidak sesuai yang di inginkan Mansyur, hingga harus menuruti keinginan
adiknya..yang sebenarnya tidak ia inginkan. Pada Laporan Karya Tugas Akhir ini
pembah@asan utama yang penulis angkat adalah penyutradaraan film fiksi televise dengan
menggunakan Gesture sebagai pembangun karakter tokoh dalam film Mamamud.

Pada tugas akhir ini penulis berhasil mencapai konsep yang sudah penulis terapkan
walaupun belum sepenuhnya, tetapi pergerakan tubuh atau gesture yang telah penulis
aplikasikan kepada pemain untuk membangun karakter tokoh. Pada produksi tugas akhir
ini penulis juga sudah melakukan tahapan produksi yaitu pra produksi, produksi dan
paska produksi. Proses ini berjalan dengan baik dan lancar. Meskipun ada beberapa
kendalatyang penulis hadapi yang akan menjadi pelajaran dan pengalam baru bagi penulis

dan seluruh tim.
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Z B'g mahasiswa yang khususnya mengambil minat penyutradaraan dan
nmen

rapkan gesture sebagai konsep agar memperluas wawasan secara umum dan
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rtshet secara detail untuk menciptakan gestur sebagai penanda psikologi pemain.
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I\@hgutamakan komunikasi yang baik dengan semua orang-orang yang terkait
o

d%qgan produksi agar terciptanya sebuah karya audio visual yang baik.
D

o :
B%gl pengkarya yang akan mengusung konsep gestur, agar memperoleh detail
|-

d%am aplikasi gestur dan dapat memilih satu item gestur saja yang akan diusung ke
w0

dalam karya film fiksi televisi yang akan diciptakan.
5

P@n fiksi Mamamud masih banyak kelemahan dimana gestur tokoh utama tidak
__E.
sepenuhnya dapat teraplikasikan dengan sempurna, untuk itu bagi pengkarya yang
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akan menerapkan gestur menjadi penanda psikologi pada tokoh utama agar dapat
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yak membaca bagaimana psikologi yang akan disampaikan melalui gerak tubuh

u gestur tersebut.
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